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BAB IV

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis, dapat disimpulkan
bahwa PT Dwihandal Hadetrada Indonesia dalam melakukan penilaian kinerja
karyawan bagian produksi masih secara informal, dimana penilaian dilakukan tanpa
menggunakan lembar penilaian dan hanya berdasarkan observasi oleh seorang
penilai yaitu masing-masing kepala sebagai atasan langsung karyawan. Hal tersebut
dapat menimbulkan penilaian yang subjektif, tidak adil, dan tidak transparan. Di
samping itu, perusahaan tidak memiliki data untuk menganalisis hasil penilaian
kinerja karyawannya, serta tidak memiliki arsip penilaian karyawan secara fisik.

Maka dari itu, penulis merancang sistem penilaian kinerja karyawan untuk
bagian produksi di PT Dwihandal Hadetrada Indonesia dengan menggunakan
metode Graphic Rating Scales. Metode ini menggunakan skala angka 1 hingga 5,
dimana angka 1 sebagai nilai terendah dengan kategori penilaian kurang sekali, dan
angka 5 sebagai nilai tertinggi dengan kategori penilaian baik sekali. Kemudian
penulis menggunakan bobot penilaian agar penilaian lebih objektif, dimana aspek
absensi & kehadiran, serta sikap & perilaku akan dikalikan dengan bobot 40%, dan
aspek hasil penilaian dikalikan bobot 60% sesuai dengan yang diterapkan dalam
Peraturan Pemerintah Nomor 46 tahun 2011.

Selain itu, penilaian dengan metode ini merupakan penilaian yang paling

umum digunakan karena sederhana dan mudah dimengerti, sehingga cocok untuk
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perusahaan-perusahaan berskala kecil-sedang. Selain itu, dengan adanya sistem
penilaian kinerja karyawan dapat membantu perusahaan dalam mengevaluasi
perilaku kerja karyawan, kompetensi yang dimiliki, hasil kerja, serta pengambilan

keputusan mengenai pemberian kompensasi atau jengjang karir karyawan.

4.2 Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis merekomendasikan perusahaan
untuk:

1. Menerapkan sistem penilaian kinerja yang baru, guna membantu perusahaan
dalam menilai kinerja karyawan bagian produksi agar lebih objektif, adil, dan
transparan, serta dapat membantu perusahaan dalam hal pengambilan
keputusan kelangsungan kerja karyawan di perusahaan.

2. Segera melakukan uji coba sistem penilaian kinerja karyawan yang telah
penulis rancang dengan menggunakan formulir penilaian seperti pada
Lampiran 3, jika keadaan perusahaan sudah kembali kondusif dari masalah
Covid-19. Untuk pelaksanaan uji coba, dimulai dengan pelatihan kepada
penilai dan sosialisasi mengenai penilaian kinerja yang baru.

3.  Menambah seorang penilai sebagai penilai kedua agar hasil penilaian menjadi
lebih objektif, adil, dan transparan, serta melaksanakan penilaian kinerja
karyawan secara rutin setiap 6 bulan sekali, yaitu pada periode Januari-Juli atau
Juli-Januari. Serta menerapkan rekomendasi berdasarkan nilai akhir dari

penilaian kinerja yang terdapat pada Tabel 3.3.
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4. Melakukan review hasil uji coba, untuk mengetahui hal apa saja yang sudah
baik, dan hal apa lagi yang masih perlu disesuaikan, sehingga dapat

dilaksanakan secara berkelanjutan.

4.3 Implikasi

Implikasi praktis dari hasil penelitian yang dilakukan adalah dengan
menerapkan sistem penilaian kinerja karyawan yang telah dirancang oleh penulis,
dapat membantu perusahaan dalam mengevaluasi kinerja karyawannya serta
pengambilan keputusan yang tepat. Dengan sistem penilaian kinerja ini juga akan

memberikan keadilan bagi karyawan karena lebih objektif, adil, dan transparan.
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